BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakaug Masalah.

valam sejaran budagya dan peradaben manusia, pola
fikir adalan sutu penentu, Artinya, budaya suatu = bangsa
pada suatu waktu Lahir dari pola fikir bangsa  tersebut,
Dan salah satu taktor yang mempengaruhi. pola fikir adalah
bentuk pemahanan dan keyakinan terhadap sesuatu yang

"Pransendental”.

Kepercayaan akan adanya kekuatan ghaib (Supra Natu-
sal) lanir bersama kelahiran manusia itu senairi., Keokuma-
tan ghaib itu, kecuali dalam agama~-agama primitif disebut
"yuhan", Konsep tentang Tuhan berbagai rupa. Umpamgnya o=
rang percaya pada Deisme, Tetupi tiaak pada Teisme ataun
Panteisme tetapi puada Politeisme, Atau pulg orang perca-
ya pada Monoteisme tetapi tidak jelas Monoteisme manaksh

yang dianu.nya itu, (Harun Nasution, 1987 : 23)

Bagi agama-agama primitif, kekuatan ghaibd ini be-
lumlah berasal dari luar alam ini, tetapi masin berpang -
kal pada alam. Kekuatan gnaib ini beium mempunyai arti

Teisme atau Deisme, (Hniun dasution, 1987 : 23)

Dengan ko.ta lain, agama-agama primitif tidak mem~.
puanyai konsep yanyg jelas antara yang Naturgl dan yang

Supra Natural, atau y.ng sakral dengan yang Piofan.



Pada masg-masa di msna manusia hidup di lingkungan
peradaban yang masih terbelakang (primitif), mexaka ti-
dak mampu melahirksn tatanan sosial ygmsg mampw mengang -
kat harkat manusfa secara umum dam tidak mampu melahir-

kan satw bentuk .lmu pengetahuwan yang tinggi.

Walaupun bukan satu~satunya penyebab, kekeliruan
dan ketidak sanggupan memandang serta membedakan sesuatu
yang sakral dengan yang profan (yang natural dengan yang
supra natural adalah salah satu faktor pemting yang me-
ﬁyebabkan ketidak. mewpuarnpya melahnirkan tatanan sesial

dan ilmu pengetahuan tersebut.

Tauhid yang merupakan inti ajaran Rasul-rasul Tu-
han, adalah merupakan sumbangan penting bagi se jarah
kemanusiaan, Tauhid yang berisi ajaran Ketuhanan dan Ke=-
eésaannya terbukti mampu melahirkan bentuk tata = niiai

Yang sangat tinggi dalam sejarah kemanusiaan.

Komsep akan Kemghaesaan dan Kemshamutlakkan Tuhan
ini untuk selanjutnya mengandung berbagal . konskwénsi.
Pertama, konskwensi dalam bentuk pengakuvan yang tulus
bahwa Tunanlah satu-satunya sumber ocoritas yaﬁg serba
mutlak, Pengakuan ini merupakan kelanjutan logis hakekat
nonsep netuhanan, yaitu banwa Tuhan adualan wujud matiak
Yang menjadi suwber segala wujud yang lain. Maka semua

wujud yang Lain adalah nisbi belaka, sebagai band.ingan
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atau lawan dari sujud serta Hakekat atau Dzat ysng  mut-

lak, (nurcholis Mad jid, 1992 : 2)

Kelanjutan dari konskwensi-konskwensi di atas ada-
1ah terbentuknya pandangan hidup yang bukan saja mengesa-
kan Allah, melainkan juga meyakini kesatuan penciptaan
(unity ot creation), kesatuan kemanusiaan (unity of man-
kind), kestuan tuntunan nidup (wnity ot gu.dancej, ke~
satuan tujuan hidup (unity oi purpose of life), yang ke-

scmuanya 1ni merupakan derivas. dari kesatuwan ketuhanan

(unity of Godnead). (Amin Rais, 1991 : 18).

Dengan demikian, Tauhud tidak saja telsah memben-
tuk pandangan ketunanan yang benar, melainkan juga panda-

ngan hidup yang mengacu pada nilai-nilai kemanusiaan.

Di samping terbentuknya panuangan hidup seperti ai
atas, T.uhid juga melghirkan tata niiai yang dijiwai oleh

keasadran bahwa hi up ini bersgsal dari Tuhan dan wenuju

kepada Tuhan (Inna Lillahi wa Inng Ilaihi Raaji'un, se-
sungguhuya kita berasal dar. Tuhan dan kita skan kemball
kepada~Nya); mana Tunan adalah Sangkan Paran (asal dan tu-
fuan) hidup (hurip), bahkan seluruh maknluk (dumadi).(Nur
cholis Madjid, 1992 : 1)

Maka dengan demikian tauhid berfungsi antara lain
mentransformasi setiap individu yang meyakininya menjadi
manusia yang kurang lebil ideal dalam arti memiliki si-

fat-sifat mulia yang membebaskan dirinya dari setiap be-
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lenggu sosial, politik, ekonomi dan budaya. Belenggu-bele-
nggu yang memasungnya ke dalam situasi yang nis¥a, = yang
t#idak manusiawi.

Dengan pemahaman kemahaesaan dan kemahamutlakan Tu-
nan, efek kemasyarakatan pertams yang ditimbulkannya ada-
iah bahwa Puuanlan satu-sat.nya wujud yang memiliki oto-
ritas mutlak, dan menolak selainnya sebagai kekuatan mut-
Eak, Termasuk manusia sendiri, betapapun tingginya kedudu-
kan manusia sebagail puncak ciptaan Tuhan. Mgka sisap memut
lakkan manusia baix yang dilakukan seseorang terhadap di -
1inya sendiri maupun terhadap orang lain, adalah bertenta®

ngan dengan prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa (Tauhid).

Bérihdat kepada Allah yang tulus tidak bisa terjadi
dalam satu pribadi dengan sikap memutlakkan sesama mahluk,
termasuk manusia, Mahluk pada umumnya, dan maﬁuaia pada
khususnya, yang mengalami pemutlakan itu, disebut "Thaghut®
yang berarti tiran, dan mahluk atau orang itu 'akan men jel-
ma menjadi nidd (Jjamak: andaad, yang berarti sawmngan Tuhan

atau Tunan-i.uhan pglsu), (Wurcholis Madjid, 1992: 3)

Dengan konsepsi di ,tas, maka bagi masyarakat tauhid
menolak setiap bentuk pengaturan hidup umat yamg melsghir-
kan kekuasaan mutlak. Sikap memutlakkan fuhan Yang Maha E-

sa menghendaki tatanan sosial yang terbuka, adil dan demo-

kratis,

Dengan tatanan sosial seperti di atas, maka Kketings



gian martabat manusia, seperivi yang dinyatakan sendiri
olen Allah akan tetap .erjaga., ‘rentang ketinggian martabat
manusia ini, Allan sendiri mengakui dan demikianlah  yang

ditentukan Allah terhadap diri manusia. _

rirman Allah:
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"Dan sesungguhnya telan Kaml muliakan Anak-anak Adam, Ka-
mi angkuu meresa di daratan dan di lau.an, Kami beri me-
rexa rizki dar.i yang baik-vaik dam Kam. lebihkan .erexa de-
ngan kelebi.an jyang @8empu.na a.as kebanyaxan mahluk jang
telah Kami ciptakan!. (D:paritemen Agama RI, 1971 : 435)

van Juga ka.ena tiasdanya sikap memutlakkan manusia
dalam jiwa taunid dan ditambah pula adanya kesadaran kesa-
tuan penciptasan, maka tercetuslah ide persamaan, Reaatuan_
kemanusiaam, kesatuan tuntunan B8an tujuan hidup. Oleh ka-
rena itu, dengan tauhid, manusia tidak saja akan bebas dan
merdexa, melainkan akan sadar bahwa kedudukannya sama de-

ngan manusia lain manapumn,

Tidak ada manugia yang lecih superior atau inferior
dari manusia lain, Setiap manusia adalah hamba Allah yang
berstatus sama. Jika tidak sda manusia yang lebih ' tinggi

atau lebih iendah di hadapan Allah, maka juga tidak ada



kolektifitas manusia, baik sebagai suatu suku bangsa atau
suatu bangsa, yang lebih tinggi atau lebin rendah daripada

suku bangsa atau bangsa lainnya. (Amin Rais, 1991 : 14)

Konsep-konsep di atas adalan merupakan peranyataan a-
vas nidai-nilail persamaan, yitu manusia adalau mahluk yang
bermartabat aan martacat ini dimiliki manusia secara kese-
turuhan, Nilai persamaan ini adalah mutlak uan alambah. Ta

tidak dibatasi oleh suatu kesukuan atau kepangsaan tertenp

tu.

Dengan demikian mexerima prinsip ini bukan hanya
merupakaun konsepsi moral, te.api menarik akivat-akibat ke-
wajiban, Yakni, seseorang harus menghormati martabat kemg-
nusiaan tetangganya. Sikap menghormati martabatnya sendi-
ri akan ditunjukkan oleh rasa tanggung jawabnya., Manusia
adalah terhormat karena mereka bertanggung jawab, Dan per-
tnggung jawaban ini didasarkan kemerdekaan untuk memilin.
Lingkaran ini sudagy tertutupy; segala premis moral I Islam

sudah tercakup dan terpenuni. (Marcel A,Boisard, 1980 : 11%)

Dari: konsepsi di atas, maka disamping membebaskan ma-
nusi. dari perbudakan mental dan nilai-nilai palsu yang'
bersumber pada hawa nafsu, gila kekuasaan dan kesenangan -{
kesenangan sensual belaka, Jjuga akan meaupuk kesa-

daran oahwa suatu kehidupan yang didedikasikan pada



kelezatan sensual, kekuasaan dan penumpukan kekayaan
pasti akan mengeruhkan akal sehat dan mendistori akal

fikiran.

L 0leh karena 1tu, manusia-tauhid juga memiliki wisi
dan misi untuk membentuk suatu masyarakat yang mengejar
nilai-nilai utama dan mengusahakan tegaknya keadilan so-
sial. Sehingga bagl wmat-tauvhid memiliki kewajibam untux
menegakkan suatu orde sosfal yang adil dan etis. Jiwa
Taunid mengutuk ketimpangan ekonomi dan ketidak  adilan
s808ial dan menyurun kita unctuk menegakkan suatu tatanan

sogial yang etis dam egalitarianme

Demikianlah konskwensi-konsxwensi yang diakibatkan
dari jawa tauuid dalam bentuk sosial kemasyarakatan. Dan
di samping kouskwensi di atas, pemahaman akan kemahaesa-
an Tuhan juga memberikan erek cara pandang yang posicir

begi manusia kepada Tuhan, alam dan manusis,

1 Sepagal wujua "yang Mutiak" dam "Tak Tervatas",ma-
ka mengei.ahui dzat Tuhan adalah kemustahilan, Tuhan seé-

Ltamanya adglah wisteri. Hal ini aikarengkan keterbatasan

manusia,

rengesakan sesua.u yang "Tak Terbatas", untuk se-
ianjutuiyz mengandung berbagal xousawensi, yaitu Lbahwa
selain Tuhan (Allsh), yaitu alam secara keseluruhan ada-

lah hal yang terbatas. Dan karema keberadaannya yang



yang terbatas, maka alam adalsh mungkin untuk diketshui.
Cara pandang yang benar terhadap a’am tnilah pada ke-
lan jutannya memungkinkan pemahaman akan rshasia atau
hukum-hukum #lsm, yang daripadanya mesmungkinkan lshisnya
ilme pengetahugn keaslamgn. Oleh karena itu, menusia di-
larang wmelalui syirk, yaito pengangkatan alam ataw ge-
Jala alam ke tingkat yang lebih tinggi dari yang semes-
tinya menurut "design" Tuhan, dalam bentuk mitos dan ma-

gis,

Dan guia mendasari itu semua, diajarkan kepada ma-
nusia pandangan hidup yang bemar, yang intinya adalah
keimanan kepada Allah, Tuhan Yang Mshs Esa, yaitu Tuhan
Yang sebenar-benarnya (The God, Allah), pencipta seluruh
lsngit dan bumi, aan bukan jenis tvhan hasil imajinasi
manusia dan mitclogi terhadasp alam ataw manusis seperti:

Indrs, Zeus, Rha, Apollo, Jupiter, Iuna, Gamesha damn se-

terusnya. (Syafii Maarif & Said Tuhulesey, 1993 9)
Dengan kesadaran kedudukannya sebagal wakhluk yang
paling muiia (karena kemampuan akalnya), tetapi juga
tetap terpatas (xarena yang tak terbatas hanya gllah) ma !
ka kemungkinan memahami alam senantiasa berkembang, dan
ilmu pengetahuan semakin bergerak ke arah yang mendekati
kebenaran dan kesempurnaan. Dan dengan Ilmu ppengetahuvan
maka kedudukan manusis sebagai khalifah yang mensrimea

emanah dari Tuhan untuk memskmurksn bums dapat terwujud=-



B. Penegasan Judul,

Skripsi ini berjudul: "KONSEP MASYARAKAT IDEAL BER-
DASAR TAUHID®,

Untuk menghindari kesalahan dalam memberikan inter-
pretasi terhadap Judul di atas, perlu pemulis jelaskan

beberapa arti kata yang penulis pakai dalam judul di atas.

Konsep: Pengertian; pendapat; paham; rancangan (ci-~
ta-cita) yang telah ada dalam pikiram. (Poerwadarminta |,
1976 : 52@)

Masyarakat: Pergaulan hidup manusia (sehimpunan o-
rang yang hidup bersama) dalam swatu tempat dengan ikatan

aturan tertentu, (Poerwadarminta, 1976:636)

Ideal: Yang dicita-citalfjan ataw diangan-angankan.
(Foexrwadarminta, 1976:36%)

Berdasar: Berasal dari kata: "Dasar", yang berrar-
ti azas, pokok, pangkal (suatu pendapat, sturan dan seba-
gainya). (Woerwadarmimta, 1976:230) Kemudian mendapat a-
walam ber, menjadi "Berdasar", berarti ada dasarmya atau

memakai dasar. (Noerwadarminia, 1976:230)

Tauhid: Secara etimologis berarti mengesakan yaitu}
mengesakan Allah, Formulasi paling pendek dari tauhid itu
ialah kalimah thayyibah: TLaailaahaillallah yang artinya
tiada tuhan selain Allah,(Amin Rais, 1991:13) Selanjutnya
dari paham diatas terbentuklah pandangan hidup yang bukan



saja mengesakan Allah, melainkan juga meyakini  kesatuan
penciptaan (%niti of creation), kesatwan kemanusiaan (v -

nity of mankind), kesatuan tuntunam hidwp (unity of gwi -

damce ), kesatwan tujuwan hidup (unity ¢f purpose of life),

yang kesemuwanya ini merupakan derivasi dari kesatuan ke~

tuhanan (unity of Godhead).(Amin Rais, 1991:18)

Dari uraian kata-xata tersebut, dapatlah ditarik
pengertianm bahwa yang dimaksud judul di atas adalah: A-
jaran tauhid, yaitu ajaran yang hanya mengesakan  Allah,
dan menolak paham sebaliknya yaitu mengangkat yang lain-
Nya ke derajat ketuhanan (syirk), Obyek syirk itu bisa
berujud manusia atau alam dan gejalanya. Dari paham ini
maka akan terbentuklah suvatu masyarakat yang ideal, yaitu
masyarakat yang didalamnya terdapat nilaji-nilai kemanusi-
aan dan suatu masyskakat yang memiliki ilmu pengetahuam.
Kemungkinan terbentuknya masyarakat dengan atribut di a-
tas adalah karema paham tauhid senantiasa hanya memutlak—
kan Allagh, sehingga sesamg manusia adalah sama dalam ni-
lai kemanusiasannya, Dan paham taulid Juga menolak pemut-
lakan alam, sehingga dari paham ini, alam adalah obyek
bagi manusia, sehingga alam adalah mungkin untuk diteliti
dan diketahui rahasia-rahasianya. Dari similah akan lahir

ilmw pengetahuan kealaman.,

C. Rumwsan Masalah,
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untuk menghindari peluasan serta memudahkan opera-—
sionalisasi pembahasan skripsi ini, maka permulis menentuo-

Kan perumusan wasalahnya sebagai berikut:

"Bagaimana hubungan antara ajaran tauvhid dengan konsep

masyarkat yang ideal",

D, Alasan Dan Tujuan Memilih Masalah,

Adapun yang menmdorong penulis untuk memilih masalah

tersebut adalgh sebagail berikut:

"Untuk membuktikan bahwa paham tauhid memberikan svatu

konsep masyarakatt yang ideal",

E. Methodologi Penelitian,

1. Sumber data.

Dalam penulisan skripsivini, penulis menggunkan 1ib-
rary research, Sesuai dengan sifatnya, maka library rese-
arch ini adalah pemjelajahan masalah untuk mendapatkan
uraian pokok problema yang akan dibahas, dan juga impli-
kasi-implikasi yang berkaitan langsung dengan penulism i-
ni serta pandangan para ahli yang telah menyelami masalah
tersebut, untuk itu data yang dipergunakan adalah buku-~
buku yang ditulis para cendekiwana yang ada kaitannya

dengan penulisan skripsi ini.

2. Analisa Data.

Analisa data adalah pemaknaan terhadap data yang

11

—a
",



diperoleh, dengan cara menerapkan data ke dalam methode
analisis, Dam katena Skripsi ini menggunkan library rese-
arch, mgka analisis dilakukan serentak bersamaan dengan

proses pengumpulam data. (Fakultas Ushulluddin, 1993:48)

F. Sistematiks Pembahasan.

Untuk mempermudah dalam pembshasannya, skripsi ini

disusun dengan sistematika sebgai berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan. Dglam Bab ini dibshas Ta—
tar Belakang Masalah, Penegasan judul, perumusan masalah,
alasan dan tujuvan memilih masslah, methodollogi peneliti-

an dan sistematika pembahasan,

Bab kedua: Tauhid Jalan TLuyrus: dalam bab ini diba-
has; fitrah beragama bagi nanugia, sistem religi dan pro-
blematikanya dalam sejarah dan tauhid sebagai kebenaran -

1.inal .

Bab ketiga: Tauhid dan gagasan kemanwsiaan, bab
imi membahas: Tauhid dan semangat pembebabasan, perwujud-
an harkat danm martabat manusia, tauhid dam semamgant per-
samaan, tauvhid dan Hak Azasi Manusia, perwujudan masyara-
kat yang adil dan demokratis dan konsepsi umat berdasar

tauhid,

Bab Keempat: Tauhdd dan Ilmw Pengetahumn. Bab  ini
12
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gntara lain membghas: Tauhid dan kemungkinan lahirmya

ilmu pengetahuan dan etika sains yang berdasar tauhid,

Bab kelima: Penutup, Bab ini berisi Kesimpulan dan

daran-saran.
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